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ABSTRAK 
Perkembangan ekonomi digital mendorong munculnya berbagai platform transportasi daring yang melibatkan 
masyarakat sebagai mitra kerja, salah satunya adalah Maxim. Kinerja mitra driver Maxim menjadi faktor kunci dalam 
menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Kinerja tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor, di antaranya 
motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja yang terbentuk dari interaksi dengan pelanggan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan terhadap kinerja 
mitra driver Maxim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mitra driver Maxim, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mitra driver Maxim, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kebijakan pengelolaan mitra driver. 
 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Lingkungan Kerja Pelanggan, Kinerja, Mitra Driver Maxim 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, khususnya di bidang ekonomi dan jasa. Salah satu 
sektor yang mengalami perkembangan pesat adalah sektor transportasi, terutama transportasi 
berbasis aplikasi daring (online). Kehadiran transportasi online tidak hanya memberikan kemudahan 
akses bagi masyarakat dalam melakukan mobilitas, tetapi juga membuka peluang kerja baru bagi 
masyarakat sebagai mitra pengemudi atau driver. 

Di Indonesia, transportasi online berkembang sangat cepat seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan layanan yang cepat, praktis, dan terjangkau. Perusahaan transportasi online hadir 
dengan berbagai model bisnis berbasis kemitraan, di mana pengemudi tidak berstatus sebagai 
karyawan tetap, melainkan sebagai mitra kerja. Salah satu perusahaan transportasi online yang 
beroperasi di Indonesia adalah Maxim. Maxim memanfaatkan teknologi aplikasi untuk 
menghubungkan pelanggan dengan mitra driver dalam memberikan layanan transportasi. 

Dalam sistem kemitraan ini, kinerja mitra driver menjadi faktor utama yang menentukan 
keberhasilan perusahaan. Kinerja mitra driver tidak hanya berdampak pada kepuasan pelanggan, 
tetapi juga berpengaruh terhadap citra perusahaan dan keberlangsungan operasional layanan. Kinerja 
yang baik akan meningkatkan kepercayaan pelanggan, sedangkan kinerja yang buruk dapat 
menimbulkan keluhan, penilaian negatif, serta menurunkan loyalitas pelanggan. 
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Kinerja mitra driver dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah 
satu faktor internal yang berperan penting adalah motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan 
dorongan yang muncul dari dalam diri individu maupun dari luar individu yang menyebabkan 
seseorang mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tertentu. Mitra driver yang 
memiliki motivasi kerja tinggi cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada 
kualitas pelayanan. 

Selain motivasi kerja, faktor eksternal yang memengaruhi kinerja adalah kompensasi. Kompensasi 
merupakan imbalan yang diterima oleh mitra driver atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Dalam konteks transportasi online, kompensasi dapat berupa pendapatan per perjalanan, bonus, 
insentif, serta kebijakan potongan atau komisi perusahaan. Sistem kompensasi yang adil dan 
transparan akan meningkatkan kepuasan kerja mitra driver dan mendorong peningkatan kinerja. 

Faktor lain yang juga sangat berpengaruh terhadap kinerja mitra driver adalah lingkungan kerja 
pelanggan. Berbeda dengan pekerja pada sektor formal yang memiliki lingkungan kerja tetap, mitra 
driver menghadapi lingkungan kerja yang dinamis dan tidak menentu karena berinteraksi langsung 
dengan pelanggan yang memiliki karakter, sikap, dan perilaku yang beragam. Lingkungan kerja 
pelanggan yang kondusif, aman, dan nyaman akan memberikan rasa tenang bagi mitra driver dalam 
bekerja, sehingga berdampak positif terhadap kinerjanya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan 
kerja pelanggan merupakan faktor-faktor penting yang memengaruhi kinerja mitra driver Maxim. 
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, 
kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan terhadap kinerja mitra driver Maxim, sehingga hasil 
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menyusun kebijakan 
pengelolaan mitra driver secara lebih efektif. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Motivasi kerja merupakan dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu pekerjaan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Hasibuan (2019), motivasi kerja adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja dapat 
bersumber dari kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, maupun kebutuhan aktualisasi diri. 

Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja berhubungan erat dengan sikap mental dan 
kondisi psikologis seseorang dalam menghadapi pekerjaannya. Individu yang memiliki motivasi kerja 
tinggi akan menunjukkan semangat, disiplin, dan tanggung jawab dalam bekerja. Dalam konteks 
mitra driver Maxim, motivasi kerja dapat muncul karena fleksibilitas waktu kerja, peluang 
memperoleh pendapatan, serta harapan mendapatkan insentif atau bonus dari perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis pertama, 

(H1): Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja mitra driver Maxim. 

Kompensasi merupakan seluruh bentuk balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja atas 
kontribusi yang diberikan kepada organisasi. Menurut Dessler (2018), kompensasi adalah semua 
bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari hubungan kerja 
mereka. Kompensasi tidak hanya mencakup gaji atau upah, tetapi juga insentif, bonus, dan bentuk 
penghargaan lainnya. 

Hasibuan (2019) menyatakan bahwa kompensasi yang adil dan layak akan meningkatkan kepuasan 
dan motivasi kerja, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Dalam sistem kemitraan Maxim, 
kompensasi yang diterima mitra driver sangat menentukan keberlangsungan kerja mereka. Apabila 
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kompensasi dirasakan tidak sebanding dengan usaha dan risiko kerja, maka kinerja mitra driver 
cenderung menurun. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis kedua, 

(H2): Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja mitra driver Maxim. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat memengaruhi 
pelaksanaan pekerjaan. Menurut Sedarmayanti (2018), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, serta 
pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang baik 
akan mendukung terciptanya kinerja yang optimal. 

Dalam konteks mitra driver transportasi online, lingkungan kerja tidak hanya terbatas pada kondisi 
fisik, tetapi juga lingkungan sosial yang terbentuk dari interaksi dengan pelanggan. Sikap pelanggan, 
tingkat kesopanan, rasa aman, dan kenyamanan selama perjalanan merupakan bagian dari 
lingkungan kerja pelanggan. Lingkungan kerja pelanggan yang positif akan menciptakan suasana 
kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja mitra driver. 

Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis ketiga, 

(H3): Lingkungan kerja pelanggan berpengaruh terhadap kinerja mitra driver Maxim. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan. Kinerja mitra driver Maxim dapat dilihat dari kualitas pelayanan, ketepatan 
waktu, kepatuhan terhadap aturan, serta penilaian pelanggan. 

Hubungan antara motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan dengan kinerja mitra 
driver menunjukkan bahwa kinerja tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang saling berkaitan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dan pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mitra driver Maxim. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, dengan kriteria mitra driver yang telah aktif bekerja minimal enam bulan. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing 
variabel penelitian.Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi kerja, kompensasi, dan 
lingkungan kerja pelanggan, sedangkan variabel dependen adalah kinerja mitra driver Maxim. Teknik 
analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi 
linear berganda. 

TEKNIK DAN ANALISIS DATA 
Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan karena variabel independen dalam penelitian ini 
berjumlah lebih dari satu. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
melayani, dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel 
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independen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Kriteria pengujian adalah 
apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tingkat signifikansi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05). 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berada antara 0 sampai 1, dimana 
semakin mendekati 1 menunjukkan kemampuan model regresi yang semakin baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linear Berganda 

Dilakukan uji regresi linear berganda dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu,  
pengujian ini dilaksanakan agar mengetahui pengaruh tiga variabel bebas dengan variabel terikat. 
 

Hasil Uji F  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)  
Berdasarkan tabel koefisien regresi, maka persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 

ini adalah: 

Y = 1,360 + 0,041X₁ − 0,289X₂ + 1,100X₃ + ε 
Keterangan: 
Y = Kinerja Mitra Driver Maxim 

X₁ = Motivasi Kerja 

X₂ = Kompensasi 

X₃ = Lingkungan Kerja Pelanggan 
ε = Error 

dari persamaan regresinya, yaitu : 
a. Nilai konstanta sebesar 1,360 menunjukkan bahwa apabila motivasi kerja, kompensasi, dan 

lingkungan kerja pelanggan bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka kinerja mitra 
driver Maxim tetap sebesar 1,360. 

b. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,041 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
motivasi kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja mitra driver Maxim sebesar 
0,041 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Namun, berdasarkan nilai 
signifikansi sebesar 0,745 (> 0,05), motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mitra driver Maxim. 

c. Koefisien regresi kompensasi sebesar −0,289 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
kompensasi sebesar satu satuan akan menurunkan kinerja mitra driver Maxim sebesar 0,289 
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Nilai signifikansi sebesar < 0,05 
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menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja mitra 
driver Maxim. 

d. Koefisien regresi lingkungan kerja pelanggan sebesar 1,100 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan lingkungan kerja pelanggan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja 
mitra driver Maxim sebesar 1,100 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
Nilai signifikansi sebesar < 0,05 menunjukkan bahwa lingkungan kerja pelanggan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim. 

  

Uji Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas kepada variabel terikat secara terpisah, 

dilakukan uji t. Dilakukan dengan cara menyelisihkan ttabel dengan thitung, yaitu thitung>ttabel dan 
taraf signifikansi < 0.05. pada penelitian ini didapatkan ttabel sebesar 1,67866. 

Hasil Uji T 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)  
Tabel diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Diperoleh nilai t hitung variabel Motivasi Kerja sebesar 0,327 < t tabel 1,67866 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,745 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim, sehingga hipotesis (H1) 
ditolak. 

b. Diperoleh nilai t hitung variabel Kompensasi sebesar −3,652 > t tabel 1,67866 dan nilai 
signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim, sehingga hipotesis (H2) 
diterima. 

c. Diperoleh nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja Pelanggan sebesar 9,612 > t tabel 
1,67866 dan nilai signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja pelanggan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra 
driver Maxim, sehingga hipotesis (H3) diterima.. 

Uji Simultan (Uji F) 
Pengaruh secara simultan antar variabel X dengan variabel Y menggunakan uji F, 

membandingkan hasil fhitung>ftabel. Ftabel penelitian ini sebesar . 
Hasil Uji F 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)                                                                    
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Diketahui dari tabel uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 64,882 > F tabel 2,80 dan nilai 

signifikansi (α) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 
kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mitra driver Maxim, sehingga hipotesis (H4) diterima. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Pada dasarnya uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar sebuah model menguraikan 

variasi variabel dependen 
 Hasil Uji Determinasi  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)  
Melalui tabel 5.14 diperoleh R square sebesar 0.392 maka dari itu, terdapat pengaruh sebesar 

39.2% antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor camat pagar merbau 
kabupaten deli serdang. Kemudian sisanya sebesar 60.8% (100%-39.2%) dipengaruhi variabel lain 
diluar yang diteliti.       
 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, kompensasi, dan 
lingkungan kerja pelanggan terhadap kinerja mitra driver Maxim. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F), diperoleh temuan yang menunjukkan 
bahwa tidak semua variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja mitra driver 
Maxim. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mitra Driver Maxim 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja mitra driver Maxim. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,745 (> 0,05) dan 
nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat motivasi kerja 
yang dimiliki mitra driver belum mampu secara langsung meningkatkan kinerja mereka. Kondisi ini 
dapat terjadi karena karakteristik pekerjaan mitra driver Maxim yang bersifat fleksibel dan mandiri. 
Banyak mitra driver bekerja dengan tujuan utama memperoleh pendapatan tambahan, sehingga 
motivasi kerja tidak selalu tercermin dalam peningkatan kualitas pelayanan atau kinerja secara 
konsisten. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi lalu lintas, cuaca, dan permintaan pelanggan 
juga lebih dominan memengaruhi kinerja dibandingkan motivasi internal. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja, namun dapat dijelaskan bahwa dalam sistem kerja berbasis kemitraan, motivasi personal 
tidak selalu menjadi faktor utama penentu kinerja. 
 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Mitra Driver Maxim 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja mitra driver Maxim. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar −0,289 
dan nilai signifikansi < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompensasi yang 
diterima mitra driver justru diikuti oleh penurunan kinerja. Pengaruh negatif ini dapat disebabkan 
oleh persepsi mitra driver terhadap sistem kompensasi yang berlaku. Kompensasi yang diterima 
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sering kali dipengaruhi oleh potongan aplikasi, perubahan tarif, atau kebijakan insentif yang 
dianggap kurang adil. Ketika kompensasi meningkat namun tidak sebanding dengan beban kerja, 
risiko, dan waktu yang dikeluarkan, maka hal tersebut dapat menurunkan semangat kerja dan 
berdampak pada kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa bukan hanya besarnya kompensasi yang 
penting, tetapi juga keadilan, transparansi, dan konsistensi sistem kompensasi dalam meningkatkan 
kinerja mitra driver. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Pelanggan terhadap Kinerja Mitra Driver Maxim 
 

Lingkungan kerja pelanggan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
mitra driver Maxim. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 1,100 dan nilai 
signifikansi < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja pelanggan merupakan faktor 
yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja mitra driver. Lingkungan kerja pelanggan yang 
aman, nyaman, dan kondusif akan membuat mitra driver merasa lebih tenang dan fokus dalam 
bekerja. Sikap pelanggan yang sopan, komunikasi yang baik, serta rasa saling menghargai akan 
mendorong mitra driver untuk memberikan pelayanan yang optimal. Sebaliknya, lingkungan kerja 
pelanggan yang tidak kondusif dapat menimbulkan stres dan menurunkan kualitas kinerja. Hasil ini 
menegaskan bahwa interaksi sosial antara mitra driver dan pelanggan memiliki peran penting dalam 
menentukan kinerja, khususnya pada sektor jasa transportasi online. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja Pelanggan secara Simultan 
 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa motivasi kerja, kompensasi, dan 
lingkungan kerja pelanggan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra 
driver Maxim. Nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 
0,05) menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling berkontribusi dalam memengaruhi kinerja. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,392 menunjukkan bahwa sebesar 39,2% variasi 
kinerja mitra driver Maxim dapat dijelaskan oleh motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja 
pelanggan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kondisi 
operasional, kebijakan aplikasi, dan faktor pribadi mitra driver. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja mitra driver Maxim merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan 
eksternal yang saling berkaitan. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim. Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja 
yang dimiliki mitra driver, baik yang bersumber dari dorongan internal maupun faktor eksternal, 
belum mampu secara langsung mendorong peningkatan kinerja dalam sistem kerja berbasis 
kemitraan transportasi online. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan mitra 
driver yang fleksibel, dinamis, serta sangat bergantung pada faktor situasional seperti permintaan 
pelanggan, kondisi lalu lintas, dan kebijakan aplikasi, sehingga motivasi kerja tidak selalu tercermin 
dalam peningkatan kualitas kinerja secara nyata. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kompensasi yang diterima mitra driver belum tentu diikuti oleh peningkatan kinerja, bahkan 
cenderung menurunkannya apabila sistem kompensasi yang diterapkan tidak dirasakan adil dan 
transparan. Persepsi mitra driver terhadap besaran potongan, perubahan tarif, serta kebijakan 
insentif yang tidak konsisten dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja, sehingga berdampak pada 
menurunnya semangat dan kualitas kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa kompensasi tidak hanya 
dilihat dari aspek nominal, tetapi juga dari kejelasan mekanisme dan kesesuaian dengan risiko serta 
beban kerja yang dihadapi mitra driver di lapangan. 
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Sementara itu, lingkungan kerja pelanggan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja mitra driver Maxim. Lingkungan kerja pelanggan yang aman, nyaman, serta ditandai 
dengan sikap pelanggan yang sopan dan saling menghargai mampu menciptakan suasana kerja yang 
kondusif bagi mitra driver. Kondisi tersebut memberikan rasa aman dan ketenangan psikologis yang 
memungkinkan mitra driver bekerja lebih fokus, profesional, dan optimal dalam memberikan 
pelayanan. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara mitra driver dan pelanggan 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja, khususnya pada sektor jasa transportasi online 
yang menuntut kontak langsung dengan pengguna layanan. 

Secara simultan, motivasi kerja, kompensasi, dan lingkungan kerja pelanggan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja mitra driver Maxim. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial 
terdapat variabel yang tidak berpengaruh signifikan, namun secara bersama-sama ketiga variabel 
tersebut tetap memiliki peran dalam membentuk kinerja mitra driver. Nilai koefisien determinasi 
sebesar 39,2% menunjukkan bahwa variasi kinerja mitra driver Maxim dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kebijakan 
operasional perusahaan, sistem penilaian aplikasi, kondisi kerja di lapangan, serta karakteristik 
individu mitra driver. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan 
kinerja mitra driver Maxim perlu dilakukan secara komprehensif melalui perbaikan kebijakan 
kompensasi, penciptaan lingkungan kerja pelanggan yang kondusif, serta pengelolaan sistem 
kemitraan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan dan kesejahteraan mitra driver. 
.  
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